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ABSTRAK

Penelusuran komoditas ikan air tawar bagi budidaya perlu diakukan secara fterarah
sebagai acuan dalam pemilihan kandidat komoditas yang memiliki peluang untuk dikembanghan.
Faktor{faktor yang perfu dipertimbanghan dalam memilih biota akuvatik yang akan dibudidayakan
antara fain. kegunaan. jumiah permintaan pasar, kemungkinan pengembangan, persaingan,
distribusi, fakfor budidaya ketersediaan benih, dan umur panen. Dari faktor budidaya pada tahap
awal pemilihan kandidat ikan yang akan dibudidayakan sebaiknya didasarkan pada indeks
penampilan perfumbuhan (§). Jenis jkan dengan nilai ¢' yang tinggi dianggap paling baik untuk
dicoba pembudidayaannya. Tufisan ini menguraikan hasil penerapan metode sefeksi awal
penentuan fenis ikan ar tawar untuk keperiuan budidaya berdasar analisis pertumbuhan dan harga
komoditas d pasar. Data dan informasi fentang parameter perfumbuhan (Lx, K) dan konstanta
hubungan panjang-bobof ikan (a) diperoleh dari faporan maupun publikasi hasil penehfian. Unluk
menghitung indeks penampifan pertumbuhan (f) digunakan rumus = log"K + 2 fogLx
dengan K dan Lx Sebagai parameter rumus pertumbuhan dari von Bertalanffy. Indeks budidaya
(Bioeconomic Cullure Index = Cf) dapal diperoleh dan rumus. Cf = §P., dimana ¢ = indeks
penampilan pertumbuhan dan P = rata-rata harga ikan dalam dolar Amerika df Jakarta dan wilayah
Jawa Barat. Indeks penampilan pertumbuhan (f) dapat dialihkan dari penggunaan parameter
panfang (Lx) ke parameler bobot (W)}, sehingga indeks penampilan pertumbuhuan berdasarkan
bobot adaish: ¢ = §'42/3) log°a  Dengan demikian indeks budidaya bendasarkan bobot fan (Cl)
adalah. O = ¢P. Data yang dlanalisis ferdiii atas 10 spesies ikan yang masuk ke dafam wjuh
famili  yaitue  Aridae, Bagridae, Centropomidae, Channidae, Cichlidae, Pangasrdas, dan
Polynemidae.

ABSTRACT

This paper deals with the use of a growth performance index proposed by Pauly on dafa
from indo-Pacific area. The index was ¢ = fog"K+2 Jog'°Lx, where Lx and K are paramelers of the
von Bertalanffy growth equation. Growth performance index (¢) is useful for defermining the
contribution of growth, which is only one of Several inputs relevant for choosing fish for culture. ¥ &5
therefore proposed that a biveconomic culfure index can be used fo assist i choosing fish for
culture. The proposed cuiture index {Cf) i defined as CI' = ¢'P. where P & the mean annual price,
¢ is growth performance index. Values of ¢ and Ci for 10 different species of freshwater fishes
have been determined. including famiy Aridae. Bagrdae. Centrophomidae. Channidae, Cichlidae,
Pangasiidae, and Polynemidae.

Kata kunci Bioekonomi, penampilan pertumbuhan, indeks budidaya

PENDAHULUAN

Budidaya perikanan sebagai salah satu teknik pemanfaatan kawasan perairan tawar dalam
hamparan terbatas berpeluang besar untuk dikembangkan bagi upaya produksi perikanan yang
berkelanjutan. Keberhasilan pengembangan sangat diteniukan oleh penguasaan teknologi yang
berorientasi ekonomi, sistem pengelolaan yang diterapkan, dan keterpaduan pemanfaatan
kawasan perairan tawar yang secara sadar mempertimbangkan kaidah lingkungan. Indentifikasi
komoditas yang dapat dikembangkan cukup beragam meliputi jenis ikan, kekerangan, krustase

dan biota lainnya.
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Penelusuran bioekologi biota air tawar bagi pengembangan komoditas budidaya perly
dilakukan secara terarah sebagai acuan dalam pemilihan kandidat komoditas yang memiliki
peluang dan prospek pasar. Faktor-faklor yang dipenimbangkan dalam memilih biota air tawar
yang akan dibudidayakan antara lain: kegunaan, jumlah permintaan pasar, kemungkinan
pengembangan, persaingan, distribusi, faktor budidaya, ketersediaan benih, dan umur panen. Dari
faktor budidaya pada tahap awal pemilihan kandidat biota yang akan dibudidayakan sebaiknya
didasarkan pada indeks penampilan pertumbuban {(¢) dari Mathews & Samuet (1990). Indeks ini
erat kaitannya dengan nilai K dan Leo dari parameter pertumbuhan von Bentalanffy, yang mana K
adalah koefisien pertumbuhan dan Lee menunjukkan panjang maksimum atau panjang asimtotik.
Biota dengan nilai ' yang tinggi dianggap paling baik untuk dicoba pembudidayaannya.

Mathews & Samuel (1992) menentukan Bioeconomic Culture Index (Cl'} sebagai angka untuk
membantu dalam memilih jenis biota perairan untuk keperluan budidaya. Indeks kultur (CI') dapat
dirumuskan sebagai Cl' = ¢'.P, dengan ¢' adalah indeks penampitan pertumbuhan dan P adalah
harga ikan rata-rata tahunan. Nilai ¢ menunjukkan penampilan pertumbuhan dalam ukuran
panjang (L). Karena bobot (W) biasanya lebih menarik daripada panjang, untuk membandingkan
biota budidaya akan lebih baik disiapkan indeks penampilan pertumbuhan (¢') dan indeks budidaya
(Cl) yang lain berdasarkan rumus yang di kemukakan Moreau et al. (1986).

Tulisan ini menguraikan hasil penerapan metode seleksi awal penentuan jenis ikan air tawar
untuk keperluan budidaya berdasarkan analisis pertumbuhan dan harga komoditas di pasar.

BAHAN DAN METODE

Data dan informasi lentang parameter pertumbuhan (L=, K} dan konstanta hubungan
panjang-bobot ikan (a) diperoleh dari laporan maupun publikasi hasil penelitian 10 jenis ikan air
tawar yang hidup di wilayah Indo-Pasifik yang kondisinya hampir sama dengan kondisi iklim di
Indonesia. Sumber data lentang parameler pertumbuhan ikan manyung (Arius thalassinus)
diperoleh dari Dwiponggo et al. (1986) dan Herianti (1991}, kakap (Lates cafcarifier) dan ikan kurau
(Polynemus indicus) dari Pauly (1980), payangka (Ophiccephalus porocephala), gabus (Channa
striafa) dan mujair (Oreochromis mossambicus) dari Kartamihardja (2000); patin {(Pangasius
pangasius) dan Asyari ef al (1997), ikan hampal (Hampala macrofepidofa) dan tawes (Puntius
gonionotus) dari Kartamihardja (1988); dan ikan baung (Mystus nemurus) dari Karlamihardja et af.
(2002).

Untuk menghitung indeks penampilan pertumbuhan {¢') digunakan rumus Pauly (1991):

$=10g"K + 2109 ee oo ..
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dengan K (koefisien pertumbuban) dan Lo (panjang maksimum; asimiotik) sebagai parameter
rumus pertumbuban dari von Bertalanffy. Indeks budidaya (“Cultur Index" = CI%} diperoleh dari
FUmuSs:

BF 8 FF ity 12)

(Mathews & Samuel, 1992)
¢' = Indeks penampilan pertumbuhan
P =Rata-rala harga ikan dalam dolar Amerika.
Harga ikan diperoleh dengan mengambit harga rata-rata ikan hidup maupun ikan segar di pasar
sekitar Jakarla dan Jawa Barat sepanjang tahun dan dikonversikan ke dalam dolar Amerika.
indeks penampilan pertumbuhan (¢) dialhkan dari penggunaan parameter panjang (Lx) ke
parameter bobot (Wo) (Moreau ef al, 1986) sehingga indeks penampilan perlumbuhuan
berdasarkan bobot adalah:

B B L i s oy e R i 3
dengan a adalah konstanta hubungan panjang bobotl (W = aliFy.
Dengan demikian indeks budidaya berdasarkan berat ikan (Cl) adalah:
Indeks ini dapat mengurangi bias perbandingan jenis ikan dari berbagai bentuk {misainya belut,
julung-julung), dan bias-bias yang sama dalam membandingkan penampilan pertumbuhan dan
indeks pertumbuhan untuk populasi ikan dan krustase.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengumpulan dala parameter pertumbuhan dan konstanta hubungan panjang-berat ikan air
lawar ekonomis penting di Indonesia masih mengalami hambatan, kKarena belum semua hasil
penelitian dipublikasi atau pada jenis ikan tertentu belum pernah dilakukan penelitian. Data yang
ada bhelum sepenuhnya mewakili semua jenis ikan air tawar ekonomis yang ada di Indonesia.
Paling tidak, melode penelusuran jenis ikan air tawar untuk budidaya dapal diterapkan melalui
seleksi indeks penampilan pertumbuhan dan indeks hudidaya (Tabel 1). Data yang dianalisis
sebanyak 10 spesies dari tujuh famili, terdiri alas ikan air tawar atau ikan air payau yang biasa
hidup di air tawar.

Pembahasan dibagi dua bagian, yaitu tentang indeks penampilan periumbuhan (¢) dan
indeks budidaya (Cl). Jenis ikan yang masuk dalam pembahasan indeks budidaya adalah jenis
ikan yang dilaporkan mempunyat data konstanta hubungan panjang-bobot (a). Nilai indeks
penampilan pertumbubhan dari 10 spesies ikan anlara 2,780-3,686. Urutan nilai ¢' dari yang paling
besar tersaj pada Gambar 1. Lima spesies kan yang paling bhaik perfumbuhannya adalah
Pangasius pangasius, Polynemus indicus, Puntius gonionotus, Lates calcarifer, dan Arius
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thalassinus. Lima spesies tersebut lergoiomg dalam empal famili, yailu Pangasiidae,
Polynemidae, Cyprinidae, Centrophomidae dan Ariidae. Dua spesies ikan air tawar yang paling
rendah indeks penampilan pertumbuhannya adaiah, Ophiocephalus porocephala dan Oreochromis
mossambicus.

Tabel 1. Parameter perdumbuhan (L), konstanta hubungan panjang-bobot (a) indeks
penampilan periumbuhan (¢, ¢), indeks budidaya (CI', Cl) dan estimasi harga ikan.

_FamililSpesies Lo K ¢ a &  Hargaikan &% @&r
Uss

Arndae

Arius thalassinus 60.00 00630 3370 0424 2766 1,030 3539 2904
Bagridae

Mvstus nenyrus 61.50 0.580 3.34 0.044 2437  0.800 2.673 1.930
Centropomidae

Lates calcarifer 11300 0.190 3.383 0.008  2.001 1.900 6.431 3.802
Channidae

Channa striaia 43.70 1100 3.36l 0.033  2.373 1380 5310 3750

Oplitoce phalus porocephala 23.40 1100 2780 0.057 19351 2105 3832 1106
Cichlidae
Oreochromis mossambicys 2490 1.000 2.792 0.013 1376 0830 2.373 1340

Cyprinidae

Punctius gonionatus 52.60 0918 3405 0.041 2482 0830 2826 2.060

Hampala macrolepidota 4740 0.678 3.183  0.021 2063 0750 2387 1457
Pangastidac

Pangasius pangasius 71.50 0930 3680 0007 2250 1400 3160 3149
Polvnemidae

Polvnemis indicus 130.00 (0189 3629 0.061 2819 0950 38 2678

Catatan :L = dalam cm TL {Total Length).

Mathews & Samuel (1990) memberikan catatan bahwa ¢ berguna untuk seleksi
pertumbuhan, yang mana hanya salah satu inpul yang berkaitan dengan pemilihan ikan untuk
dibudidayakan. Sefanjulnya mereka mengemukakan juga bahwa faktor-faklor lainnya perly
dipertimbangkan, seperti nilai atau harga dan popularitas ikan yang biasanya tergantung dari
permintaan konsumen, Karakieristik biologi seperti kanibalisme atau kepekaan dalam penanganan
hasil dapat ditentukan dari percobaan, tetapi seperti rasa, popularitas, dan pandangan masyarakat
konsumen hanya dapat diesiimasi dari harga ikan di pasar.
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Dari hasil perhitungan indeks budidaya (Cl), urulan berdasarkan nilai dari yang paling
tinggi tercantum pada Gambar 2. Nilai Cl dari lima besar berurutan seperti berikut: ikan payangka
(Ophiocephalus porocephala), ikan kakap (Lafes calcarifer), ikan gabus (Channa striata), ikan patin
(Pangasius pangasius), dan ikan manyung (Arius thalassinus). Nomor urut nilai ¢' dan Cl jenis ikan
tertentu tidak selalu sama, karena sangat tergantung pada nilai konstanta (a) hubungan panjang-

bobol dan rata-rala harga ikan di pasaran.

Indeks Penampilan Perturm buhan (')
Spesies [kan

Pangasius pangasius
Polynemus indicus
Puntius gonionofus

Lates calcalifer

Arius thaflassinus

Channa striata

Hampala macrolepidota
Oreochromis Mossambicus s

Ophiocephalus porocephala

26 28 30 32 34 36 38

Gambari. Indeks penampilan pertumbuhan (&) dari sembilan jenis ikan air lawar .

Spesies lkan Indeks Budi Daya (Cuiture IndexiCl)

Ophiocephalus porocephata
Lales calcarifer

Channa sfriata
Pangasius pangasius

Arius thallassinus

Polynemus indicus

Puntius gonionolts [
Hampala macrofepidota NN
Oreochromis mossambicus N

1.0 1.8 20 25 30 35 40 45

Gambar 2, indeks budidaya (Cly dari sembilan jenis ikan air tawar
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Pengukuran ikan dengan menggunakan timbangan (W) biasanya lebih menarik dari pada
panjang () untuk membandingkan spesies bagi keperluan budidaya. Perhitungan dan Cl lidak
selalu mudah, khususnya untuk krustase dan moluska karena berbagai bentuk iubuhnya,
sementara pengukuran fotal length (TL) tidak selalu tersedia. Pada beberapa tulisan, banyak
peneliti menggunakan fork length (FL) atau standard length (SL) pada pengukuran ikan dengan
alasan tertentu. Mathews & Ng dafarn Mathews & Samuel (1992) melaporkan bahwa di Malaysia
menggunakan nilai CI' untuk memiiih spesies ikan, udang, dan moiuska bagi keperluan budidaya,
karena sulit memperoleh data hubungan panjang-bobot untuk rumus Cl. Keadaan yang sama
terjadi juga di Indonesia, sulitnya untuk memperoleh data parameter pertumbuhan dan hubungan
panjang-bobot jenis-jenis ikan untuk budidaya. Oleh karena itu jenis ikan yang disajikan dalam
bahasan ini hanya berdasarkan laporan hasii penelitian yang tersedia dala lengkapnya.

Pengalaman percobaan budidaya ikan laut di Kuwait diharapkan tidak terjadi pada percobaan
ikan air tawar di Indonesia, yang mana dalam percobaan budidaya mereka memilih jenis-jenis ikan
tertentu tanpa melalui penelusuran indeks penampilan pertumbuhan dan indeks budidayanya,
sehingga mengakibatkan pemborosan waktu dan biaya yang tidak sedikit (Mathews & Samue,
1992).

Dengan diketahuinya nitai ¢' dan Cl dari beberapa jenis ikan akan sangat bermanfaat bagi
pihak manager penelitian dalam menentukan kebijaksanaan pemilihan komoditas baru bagi
pengembangan budidaya.

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Penerapan penelusuran komoditas budidaya dengan metode determinasi indeks penampilan
pertumbuhan dan indeks budidaya bisa dilakukan bagi biota air tawar di Indonesia. Dengan
keterbatasan data tentang hubungan panjang-bobot, maka bisa dipilih metode indeks
penampilan pertumbuhan yang akan digunakan dalam seleksi komoditas.

2. Penggunaan metode seleksi awal jenis komoditas dapat memberikan informasi untuk
penentuan kebijakan perencanaan budidayanya.
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